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Abstract :
This research is motivated by the still low level of student discipline at MA Islamic Centre Cirebon Regency, which is evident from the high number of violations against school regulations. This study aims to describe: Student management, Discipline level, and the role of student management in improving student discipline. The method used is qualitative with a descriptive approach. Data were collected through semi-structured interviews, observations, and documentation. Data analysis was conducted by grouping information from sources and organizing it into themes that align with the research objectives. The research results indicate that student management at MA Islamic Centre has been running well, marked by various development efforts such as new student orientation, morning assemblies, and the imposition of sanctions for violations. However, factors such as lack of student motivation and environmental influences hinder the improvement of discipline. The data sources include the Head of the Madrasah, the Deputy Head of Student Affairs, teachers, and students. Data analysis techniques include collection, presentation, and conclusion drawing. The results show that overall, student management significantly contributes to improving student discipline through structured and consistent coaching activities.
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Abstrak :
Peneliti ini di latar belakangi oleh masih rendahnya tingkat kedisiplinan siswa di MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon, yang terlihat dari tingginya pelanggaran terhadap tata tertib sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: Manajemen kesiswaan, Tingkat kedisiplinan, dan Peran manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mengelompokkan informasi dari narasumber dan menyusunnya dalam tema yang sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen kesiswaan di MA Islamic Centre telah berjalan dengan baik, ditandai dengan berbagai upaya pembinaan seperti orientasi siswa baru, apel pagi, dan penerapan sanksi terhadap pelanggaran. Namun, faktor seperti kurangnya motivasi siswa dan pengaruh lingkungan menghambat peningkatan kedisiplinan. Sumber data mencakup Kepala Madrasah, Waka Kesiswaan, guru, dan siswa. Teknik analisis data meliputi pengumpulan, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasilnya menunjukkan bahwa secara keseluruhan, manajemen kesiswaan berkontribusi signifikan dalam meningkatakan kedisiplinan siswa melalui kegiatan pembinaan yang terstruktur dan konsisten.
Kata Kunci: Manajemen Kesiswaan, Disiplin

PENDAHULUAN
Setiap sekolah atau lembaga pendidikan pasti menerapkan manajemen kesiswaan dengan tujuan untuk mengontrol siswa secara efektif, baik dalam belajar maupun prestasi. Manajemen kesiswaan mencakup seluruh proses penyelenggaraan kerja sama di bidang kesiswaan untuk mencapai tujuan pembelajaran di sekolah. Ini tidak hanya terbatas pada pencatatan, tetapi juga mencakup aspek yang lebih luas, yaitu mendukung perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan yang ada. Dengan demikian, manajemen kesiswaan dapat dipahami sebagai usaha pengaturan peserta didik dari tahap calon siswa (input) hingga mereka lulus dari sekolah (output) (Kurniawan, 2018).
Setiap lembaga pendidikan, termasuk Madrasah Aliyah (MA) Islamic Centre Kabupaten Cirebon, berupaya menerapkan manajemen kesiswaan secara optimal. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan permasalahan berupa pelaksanaan tata tertib yang belum maksimal, masih banyak siswa yang melakukan pelanggaran, dan pengawasan serta pembinaan kedisiplinan yang belum optimal. Kondisi ini tercermin dari keterlambatan siswa, ketidakhadiran tanpa keterangan, hingga pelanggaran peraturan sekolah lainnya.
Manajemen kesiswaan mencakup berbagai aspek, seperti penerimaan siswa baru, pengelompokan siswa, kehadiran, kenaikan kelas, bimbingan dan penyuluhan, remedial dan pengayaan, mutasi siswa, serta hukuman dan disiplin (Nurlaela, 2021). Perencanaan pendidikan di lembaga ini dilaksanakan dalam jangka waktu satu semester hingga satu tahun ajaran di MA Islamic Centre. Penulis tertarik dengan beberapa aspek manajemen kesiswaan di MA Islamic Centre, terutama terkait kedisiplinan siswa. Banyak program yang diadakan untuk mendukung kedisiplinan, salah satunya adalah perencanaan kesiswaan. Kegiatan yang mendukung kedisiplinan siswa cukup beragam, termasuk pemberian sanksi bagi siswa yang melanggar aturan, yang merupakan hasil dari perencanaan yang matang oleh pihak sekolah.
Manajemen kesiswaan adalah serangkaian kegiatan yang terencana dan terorganisir untuk mengelola semua aspek yang berkaitan dengan siswa, termasuk pengawasan perilaku, pembinaan karakter, dan penegakan aturan. Pembuatan kebijakan dan aturan sekolah yang jelas sangat penting, dan harus melibatkan berbagai pihak, seperti guru, siswa, dan orang tua. Kebijakan yang jelas memberikan panduan bagi siswa tentang perilaku yang diharapkan, sehingga mereka lebih mudah memahami batasan yang harus diikuti (Firmanto, 2017). Pelaksanaan program pembiasaan positif juga penting. Sekolah dapat mengadakan kegiatan rutin seperti upacara bendera, apel pagi, doa bersama, atau program "jam disiplin". Aktivitas ini tidak hanya melatih kedisiplinan siswa, tetapi juga membentuk kebiasaan baik yang akan terbawa hingga dewasa. Selain itu, penerapan sistem reward dan punishment yang adil diperlukan untuk memotivasi siswa. Sekolah harus memberikan penghargaan bagi siswa yang disiplin, seperti sertifikat atau pengakuan dalam forum resmi. Di sisi lain, hukuman yang bersifat edukatif dapat diberikan kepada siswa yang melanggar aturan, seperti tugas tambahan yang bermanfaat atau pembinaan langsung oleh guru.
Kedisiplinan adalah sikap mental yang tercermin dalam tindakan individu atau kelompok yang mematuhi aturan, tata tertib, dan norma yang ada dalam kehidupan. Ini juga mencerminkan sikap dan perilaku yang menunjukkan kepatuhan serta ketertiban dalam melaksanakan tugas atau kewajiban (Hasibuan, 2017). Menurut Suryosubroto (2009), kedisiplinan merujuk pada kepatuhan seseorang dalam menghormati dan mengikuti suatu sistem yang mengikatnya, yang diwujudkan dalam bentuk aturan atau tata tertib yang berlaku di lingkungan sekitarnya.
Ditemukan bahwa siswa belum sepenuhnya mematuhi peraturan yang berlaku, terutama dalam hal kedisiplinan, seperti keterlambatan masuk kelas, ketidakhadiran, dan pelanggaran terhadap peraturan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan tata tertib belum sepenuhnya efektif. Oleh karena itu, penting untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dalam diri siswa agar mereka tidak hanya berprestasi akademis, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan pengendalian diri yang kuat. Meskipun disiplin memiliki dampak positif pada kehidupan dan perilaku siswa, kenyataannya masih ada yang kurang memperhatikan hal ini. Contohnya, lebih dari 50% siswa menunjukkan tingkat kedisiplinan yang rendah, dengan banyak yang terlambat masuk sekolah. Siswa yang terlambat biasanya dikenakan hukuman, seperti membersihkan halaman, toilet, berdiri di lapangan selama satu jam pelajaran, atau sholat dhuha. Jika terlambat lebih dari 30 menit, siswa tersebut akan diminta pulang karena tidak diizinkan masuk.
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatakan Kedisiplinan Siswa di Madrasah Aliyah Islamic Centre”.
Tujuan Penelitian ini: 1. Untuk mengetahui manajemen kesiswaan di Madrasah Aliyah Islamic Centre Kabupaten Cirebon, 2. Tingat kedisiplinan siswa di Madrasah Aliyah Islamis Centre Kabupaten Cirebon, 3. Kontribusi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan di Madrasah Aliyah Islamic Centre Kabupaten Cirebon.
Berdasarkan penelusuran dari sumber-sumber yang kredibel dan terpercaya, penulis menemukan 5 penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu:
1. Santriati (2019) dalam penelitiannya tentang manajemen kesiswaan di SMA Negeri 4 Kepahiang menemukan bahwa manajemen kesiswaan di sekolah tersebut telah berjalan cukup baik, khususnya pada aspek penerimaan peserta didik baru, masa pengenalan lingkungan sekolah, dan pengelompokan siswa. Namun demikian, masih terdapat kelemahan dalam pendataan calon peserta didik. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus manajemen kesiswaan, sementara perbedaannya terletak pada penelitian Santriati yang lebih menekankan pada pengelolaan umum peserta didik, sedangkan penelitian ini memusatkan perhatian pada upaya peningkatan kedisiplinan.
2. Mardikari dan Putri (2020) mengkaji pemantauan kedisiplinan melalui penetapan perilaku disiplin siswa kelas III SD Negeri 2 Sriti. Hasilnya menunjukkan perkembangan disiplin yang cukup baik dengan dipengaruhi faktor internal (kesadaran diri) dan eksternal (lingkungan sekolah, keluarga, dan teman sebaya). Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian ini dalam hal pentingnya peran sekolah dan guru dalam membina disiplin siswa, meskipun fokusnya pada siswa jenjang dasar.
3. Putri, Gunawan, dan Ernawati (2021) meneliti pengaruh manajemen kesiswaan terhadap hasil belajar di SMK Swasta Yogyakarta. Mereka menemukan bahwa manajemen kesiswaan memberi dampak positif terhadap prestasi akademik, melalui pengelolaan akademik, layanan pendukung, hingga hubungan dengan masyarakat. Perbedaannya, penelitian ini lebih menekankan pada pengendalian kedisiplinan sebagai aspek karakter, bukan sekadar capaian akademik.
4. Martha (2020) di SMP Muhammadiyah Kota Prabumulih menyoroti peran manajemen kesiswaan dalam meningkatkan mutu organisasi siswa. Hasilnya menunjukkan keberhasilan manajemen kesiswaan melalui kolaborasi antar bidang, seperti kesiswaan dan kurikulum, serta pembinaan organisasi siswa. Perbedaan fokus terlihat pada tujuan utama: penelitian Martha menyoroti mutu organisasi, sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada disiplin siswa.
5. Utami (2019) di SDN Gayamsari 01 Semarang mengungkap penerapan pendidikan karakter melalui kegiatan kedisiplinan berjalan baik melalui upacara, apel pagi, dan pembiasaan positif lainnya. Temuan ini selaras dengan penelitian ini yang menekankan pentingnya program pembiasaan dalam menumbuhkan kedisiplinan siswa.
Manajemen Kesiswaan Manajemen kesiswaan dilakukan dengan perencanaan program yang mencakup kegiatan orientasi siswa baru, sosialisasi tata tertib, apel pagi, kegiatan ekstrakurikuler, dan penegakan reward and punishment. Pada tahap pelaksanaan, seluruh program diupayakan berjalan sesuai rencana, seperti adanya pembiasaan hadir tepat waktu, penggunaan seragam yang sesuai, dan keterlibatan dalam kegiatan religius. Evaluasi dilakukan secara berkala melalui rapat guru, laporan pengawasan siswa, serta dokumentasi pelanggaran dan prestasi (Amin, 2018). Prinsip manajemen kesiswaan mencakup pengelolaan siswa yang terintegrasi dengan visi sekolah, berorientasi pada kepentingan siswa, dan menekankan kerja sama dalam pengawasan. Fungsinya meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap kegiatan siswa (Fachruddin, 2022). Tingkat Kedisiplinan Siswa Secara umum, tingkat kedisiplinan siswa sudah menunjukkan kemajuan, terutama pada aspek kepatuhan terhadap tata tertib berpakaian dan kehadiran dalam kegiatan wajib seperti apel pagi. Namun, masih terdapat sebagian siswa yang melakukan pelanggaran, terutama terkait keterlambatan datang ke sekolah, bolos pada jam pelajaran tertentu, dan kurang optimalnya partisipasi dalam kegiatan sekolah (Dakhi, 2020). Faktor-faktor yang memengaruhi kedisiplinan: Internal kesadaran diri, motivasi, dan niat siswa. Eksternal pengaruh lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat (Rosmawati, 2019). Jenis-jenis kedisiplinan: Disiplin otoriter berbasis paksaan dari pihak guru, Disiplin permisif kebebasan penuh kepada siswa tanpa aturan ketat. Disiplin kebebasan terkendali: siswa diberi kebebasan tetapi disertai tanggung jawab (Hasbudin, 2007). Kontribusi Manajemen Kesiswaan dalam Meningkatkan Kedisiplinan. Manajemen kesiswaan berkontribusi melalui pembinaan rutin, pembiasaan positif, serta penerapan sanksi edukatif dan penghargaan. Kegiatan seperti apel pagi, doa bersama, dan pembiasaan salat berjamaah menjadi media utama untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan. Namun, pelaksanaan manajemen ini masih terkendala faktor internal (kurangnya motivasi dan kesadaran diri siswa) serta faktor eksternal (pengaruh lingkungan pertemanan di luar sekolah) (Muhammad, 2020). 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam tentang manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di Madrasah Aliyah Islamic Centre Kabupaten Cirebon. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat memahami fenomena secara holistik berdasarkan data yang diperoleh langsung dari sumber di lapangan (Sugiyono, 2010).
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Islamic Centre Kabupaten Cirebon. Subjek data penelitian ini yaitu Ibu Dra. Masidah Dasari (Kepala Madrasah), Ibu Dra. Hj. Yuliyanti Chasanah (Kepala Waka Kesiswaan), Bapak Indra S.Pd(Guru Bahasa Inggris), Bapak M. Bakhrudin S.Pd(Guru Sejarah Kebudayaan Islam), Ibu Arum Sariningsih S.Pd(Guru Bahasa Indonesia) dan Putri, Fitri, Nafisa, Friska(4 peserta didik di MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon). Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huberman, yakni melalui 4 tahapan: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN
1. Manajemen Kesiswaan di Madrasah Aliyah Islamic Centre Kabupaten Cirebon
Perencanaan: Berdasarkan hasil wawancara pihak sekolah menetapkan program-program pembinaan disiplin siswa, seperti tata tertib sekolah, program orientasi siswa baru, dan kegiatan rutin seperti apel pagi dan shalat berjamaah.
Pelaksanaan pembinaan kesiswaan: Berdasarkan hasil wawancara guru dan staf secara rutin melakukan sosialisasi aturan, memberikan pembiasaan positif, serta mengadakan pengawasan terhadap perilaku siswa setiap hari. Pelaksanaan program disiplin didukung dengan kegiatan apel, doa bersama, dan pelaporan pelanggaran secara berkala. Orientasi siswa berdasarkan hasil wawancara Dapat kita fahami dalam penjelasan beberapa narasumber-narasumber yaitu pada masa Orientasi Siswa ini dilaksanakan 3 hari setelah libur panjang atau awal tahun ajaran baru, dan dalam masa Orientasi juga siswa dapat mengenal lingkungan lembaga pendidikan dimana mereka akan menempuh pendidikan. Pembagian kelas berdasarkan hasil wawancara penempatan siswa ke jurusan IPA atau IPS di MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon dilakukan melalui tes awal yang bertujuan untuk mengukur potensi dan minat siswa. Pembagian jurusan disesuaikan dengan kemampuan akademik masing-masing siswa, sehingga penempatan dapat lebih tepat sasaran. Selain itu, adanya asrama membantu siswa dari daerah jauh untuk tetap mengikuti pendidikan tanpa harus pulang pergi. Pembinaan Ekstrakulikuler berdasarkan hasil wawancara Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon disesuaikan agar tidak mengganggu proses belajar mengajar, dengan pembina bertanggung jawab atas kegiatan masing-masing. Siswa diberikan kebebasan untuk memilih kegiatan ekstrakurikuler sesuai minat tanpa adanya paksaan dari pihak sekolah.
Evaluasi: Berdasarkan hasil wawancara setiap akhir semester dilakukan evaluasi program kedisiplinan melalui rapat dewan guru, untuk melihat efektivitas pelaksanaan dan merumuskan tindak lanjut pembinaan siswa.
2. Tingkat Kedisiplinan Siswa di Madrasah Aliyah Islamic Centre Kabupaten Cirebon
Berdasarkan hasil wawancara mengungkap bahwa sebagian besar siswa sudah menunjukkan perilaku disiplin, misalnya datang tepat waktu, berpakaian rapi, dan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib. Namun, masih ditemukan pelanggaran, seperti keterlambatan masuk sekolah dan ketidakhadiran tanpa izin. Pihak sekolah menindak pelanggaran tersebut dengan sanksi edukatif, seperti membersihkan lingkungan sekolah atau melaksanakan ibadah tambahan. 
Kehadiran berdasarkan hasil wawancara Oleh karena itu dapat kita pahami bahwasannya untuk aspek kehadiran sendiri 15%-25% dalam skala 100% yang memang untuk setiap guru dan absensi kelas juga mempunyai aturan masing-masing. dimana siswa disini masih banyak yang mengabaikan atau tidak peduli dengan aspek kehadiran yang memang sangat penting dalam sebuah Lembaga Pendidikan. Di MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon sendiri jika ada siswa yang terus menerus bolos/Alfa akan langsung ditindak lanjuti dengan adanya teguran terlebih dahulu jika masih terus menerus maka akan diberitahu kepada orang tua.
Cara berpakain berdasarkan hasil wawancara Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon, dapat disimpulkan bahwa seluruh siswa memahami pentingnya disiplin dalam berpakaian sesuai dengan aturan sekolah. Seragam yang digunakan harus lengkap, termasuk bet, dasi, dan sepatu hitam. Pelanggaran seperti tidak memakai atribut lengkap atau menggunakan sandal dan sepatu berwarna akan mendapatkan teguran atau sanksi. Kedisiplinan berpakaian dinilai sebagai bentuk tanggung jawab serta cerminan sikap siswa terhadap aturan sekolah.
Kerapihan berdasarkan hasil wawancara Guru dan staf di MA Islamic Centre menekankan pentingnya kerapian dan kebersihan sebagai cerminan dari kedisiplinan dan akhlak siswa. Siswa diwajibkan menjaga kebersihan kelas, berpakaian rapi sesuai aturan, dan mengikuti tata tertib, termasuk berdoa sebelum pelajaran. Pelanggaran terhadap aturan akan mendapat teguran atau sanksi.
Kesopanan berdasarkan hasil dengan narasumber dapat kita fahami bahwa di MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon ini sangat meningkatkan sikap kesopanan siswanya, dan selaku guru juga selalu mengajari atau membimbing perilaku kesopanan yang patut ditiru, karena kesopanan merupakan tingkah laku yang dapat menekankan sifat yang harus beretika.
Kebersihan berdasarkan hasil wawancara Oleh karena itu kita dapat memahami bagaimana kebersihan di MA Ismaic Centre Kabupaten Cirebon. Di MA ini sendiri dalam aspek kebersihan di lingkungan lembaga pendidikan sangat terjaga dan dalam membina kebersihan pribadi dan lingkungan siswa dengan cara mengawasi secara langsung, memberi teguran atau sanksi jika melanggar, serta menanamkan tanggung jawab melalui jadwal piket. Mereka juga memberi contoh nyata agar siswa lebih peduli dan disiplin menjaga kebersihan kelas.
3. Kontribusi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan di Madrasah Aliyah Islamic Centre Kabupaten Cirebon.
Berdasarkan hasil wawancara Dalam kontribusi, sendiri waka kesiswaan di madrasah ini bertanggung jawab terhadap apa yang nantinya akan di pertanggung jawabkan kepada kepala madrasah dalam, Menyusun program pembinaan kesiswaan, pengendalian siswa atau Osis dalam rangka menegakan disiplin dan mematuhi, tata tertib lembaga pendidikan." 4. Hambatan yang Dihadapi
Hasil wawancara juga mencatat hambatan dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan, antara lain: Masih adanya siswa yang kurang termotivasi untuk disiplin karena pengaruh lingkungan luar sekolah. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendukung pembinaan kedisiplinan siswa.
Upaya Perbaikan Pihak sekolah, berdasarkan hasil wawancara, berencana meningkatkan koordinasi dengan orang tua dan memperkuat sistem monitoring kedisiplinan melalui teknologi (absensi digital) serta memperbanyak kegiatan pembiasaan positif di sekolah.

PEMBAHASAN
1. Manajemen kesiswaan di Madrasah Aliyah Islamic Centre Kabupaten Cirebon.
Manajemen kesiswaan adalah proses perencanaan dan koordinasi kegiatan yang melibatkan siswa di lembaga pendidikan. Manajemen siswa mencangkup komponen operasional yang lebih luas agar dapat, membantu upaya pertumbuhan, dan perkembangan siswa dalam proses Pendidikan di lembaga pendidikan dari pada hanya mendata siswa (Amin 2018). Manajemen kesiswaan sangat menentukan arah bagaimana proses berjalannya siswa dalam Lembaga pendidikan oleh karena itu manajemen kesiswaan di MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon berjalan sesuai dengan arahan atau bimbingan kepala lembaga pendidikan bagaimana perencanaan, manajemen kesiswaan, bagaimana pelaksanaan pembinaan manajemen kesiswaan, dan bagaimana evaluasi yang dilakukan manajemen, kesiswaan Dalam hasil penelitian ini dapat diperlihatkan bahwa manajemen kesiswaan di MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon.
Perencanaan Kesiswaan Menurut Teori yang dikatakan oleh Fachruddin (2022) bahwa Perencanaan siswa adalah proses memutuskan apa yang harus dilakukan, dengan siswa di lembaga pendidikan. Peneliti dapatkan siswa merencanakan kegiatan mereka di MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon dimulai dengan menentukan kuota atau daya tampung setiap kelasnya. Manajemen kesiswaan di MA Islamic Centre dalam proses perencanaan yaitu dilakukannnya rapat dengan guru-guru dan membicarakan bagiamana langkah dalam suatu proses rekrutmen siswa, pelaksanaan penerimaan siswa, sistemnya bagaimana dan hal-hal yang termasuk dalam perencanaan. 
Pelaksanaan/pembinaan Kesiswaan Teori yang disampaikan oleh Waston (2017) pelaksanaan manajemen kesiswaan dalam orientasinya atau arahanya dissuaikan  dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan siswa baru didik dalam panduan Pendidikan karakter di lembaga pendidikan menengah pertama mengatakan pembinaan. Dari hasil temuan yang peneliti dapatkan di lapangan bahwa pelaksanaan kesiswaan di MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon adalah bagaimana cara Masa Orientasi Siswa pengelompokan kenaikan kelas, menentukan program dan untuk pembinaan kesiswaan semaksimal mungkin dalam hasil wawancara dapat disimpulkan oleh peneliti. Adanya pembinaan ekstrakulikuler sendiri memang ada beberapa namun untuk ekstrakulikuler yang aktif itu ada Pramuka, Marsing Band, dan Pmr. Siswa dapat memilih ekstrakurikuler sesuai minat dan bakat mereka tidak adanya paksaan oleh guru atau Pembina Dan untuk waktu pelaksanaannya juga disesuaikan agar tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar.
Evaluasi Kesiswaan Teori yang ditemukan oleh Prihatin (2011) evaluasi sebagai, suatu proses dimana kita mempertimbangkan suatu barang atau gejala dengan patokan-patokan tertentu, yang mengandung, pengertian mana yang baik dan tidak baik, memadai dan tidak memadai, memenuhi syarat atau tidak, memenuhi syarat. Penelitian temukan bahwa fakta di lapangan bahwa dalam hasil penelitian evaluasi yang dilakukan MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon baru bisa dilaksanakan 2 kali dalam setahun atau 1 kali per semester. Tujuan dilaksaakannya evaluasi ini agar bisa meningkatkan dan juga memperbaiki kegiatan untuk mencapai suatu tujuan lembaga pendidikan.
2. Tingkat kedisiplinan siswa di Madrasah Aliyah Islamic Centre Kabupaten Cirebon.
Di MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon sendiri dalam program kesiswaan prose siswa manajemen kesiswaan juga adanya program mendisiplinkan dimulai dari sejak masuknya, siswa dengan memberikan surat pernyataan yang harus ditandatangani setiap siswa mengenai, kesiapan dalam menaati segala tata tertib yang ada di lembaga pendidikan, dan jika siswa melanggarnya akan mendapatkan sanksi atau hukuman. Dan masih hanyak lagi program dalam meningkatkan kedisiplinan yang dilakukan kesiswaan contohnya seperti Ikut serta dalam membina atau mengarahkan dalam Organisasi.
Kehadiran Teori yang disamaikan oleh Fauji (2018) bahwa Kehadiran siswa secara konsisten mencerminkan tanggung jawab dan komitmen terhadap proses pembelajaran. Dari hasil temuan yang peneliti dapatkan di lapangan, ditemukan fakta bahwa siswa yang hadir di lembaga pendidikan harus dicatat dalam buku absensi oleh guru, sedangkan siswa yang tidak hadir di lembaga pendidikan harus dicatat dalam buku absensi oleh guru. Di MA Islamic Centre dapat kita pahami bahwasannya untuk aspek kehadiran sendiri 15%-25% dalam skala 100% yang memang untuk setiap guru dan absensi kelas juga mempunyai aturan masing-masing. Karena kehadiran sangat penting untuk melihat perkembangan siswa dalam proses pembelajaran.
Cara berpakaian Teori yang diemukakan oleh bahwa Mulyasa (2002) bahwa Berpakaian sesuai dengan aturan sekolah, seperti mengenakan seragam dengan benar, menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan serta mencerminkan sikap profesional dan hormat terhadap lingkungan sekolah. peneliti temukan fakta di lapangan bahwa dalam hasil penelitian di MA Islamic Centre bahwa suatu lembaga pendidikan pastinya menentukan cara berpakaian yang rapi agar terlihat sopan dan rapi kerapihan di MA Islamic Centre sendiri sangat diperhatikan mulai baju yang digunakan setiap harinya, dan juga Bet atau Almamaternya Penanaman sikap disiplin harus terus dibimbing dan dipertahankan karena dapat berubah dan dapat dipengaruhi oleh lingkungan.
Kerapihan Menurut teori yang dikatakan oleh Mulyasa (2002) bahwa Kerapihan dalam berpakaian, membawa perlengkapan sekolah, hingga menjaga kebersihan tempat duduk menunjukkan sikap bertanggung jawab dan terorganisir. Dari hasil temuan yang peneliti dapatkan di lapangan menunjukan bahwa MA Islamic Centre sendiri menerapkan keterampilan dalam kedisiplinan siswa dimana kerapihan ini dilihat dari Rambut Gondrong, memakai seragam tidak sesuai kuku Panjang, kerapihan kelas. Karena itu jika kesiswaan melihat termasuk pelanggaran kerapian kesiswaan akan menghukumnyaa sesuai aturan.
Kesopanan Teori yang disampaikan oleh Fauji (2018) bahwa Kesopanan berkaitan dengan tata krama dan etika dalam berinteraksi, baik dengan guru, teman sebaya, maupun staf sekolah. Dari hasil temuan penelitian dapatkan di lapangan, ditemukan fakta bahwa dalam aspek kesopanan MA Islamic Centre ini sangat meningkatkan sikap kesopanan siswanya, dan selaku guru juga selalu mengajari atau membimbing perilaku kesopanan yang patut ditiru, karena kesopanan merupakan tingkah laku yang dapat menekankan sifat yang harus beretika.
Kebersihan Teori yang disampaikan oleh Fauji (2018) bahwa Menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekolah menunjukkan tanggung jawab pribadi dan kepedulian terhadap kesehatan. Peneliti temukan fakta di lapangan bahwa MA Islamic Centre dalam aspek kebersihan sudah sangat baik dalam lingkungan akan tetapi untuk kebersihan kelas dan juga sarana dan prasarana belum sepenuhnya baik karena masih adanya siswa yang membuang sampah pada kolong, makan sembarangan.
3. Kontribusi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan di Madrasah Aliyah Islamic Centre Kabupaten Cirebon.
Teori yang disampaikan oleh Reksa (2011) bahwa manajemen kesiswaan merupakan salah satu aspek penting dalam sistem pendidikan yang bertujuan untuk, mengelola dan mengembangkan siswa, secara holistik. Kontribusi manajemen kesiswaan mencakup berbagai aspek yang mendukung perkembangan siswa baik di dalam maupun di luar lingkungan akademik. Dari hasil temuan penelitian dapatkan, di lapangan, ditemukan fakta bahwa manajemen kesiswaan sangatlah berperan terhadap pengembangan siswa mulai dari masuk lembaga Pendidikan, hingga kegiatan yang mungkin berada diluar, jam pembelajaran seperti Ekstrakurikuler, manajemen kesiswaan, juga adanya tugas membina, melayani, apa yang dibutuhkan siswa terhadap pengembangan, bakat siswa. 

KESIMPULAN 
1. Manajemen Kesiswaan di MA Islamic Centre Kabupaten Cirebon Berjalan Baik Manajemen kesiswaan di sekolah ini telah dirancang dan dijalankan melalui berbagai kegiatan seperti orientasi siswa baru, apel pagi, dan pembinaan melalui sanksi. Meski masih terdapat kendala seperti kurangnya motivasi siswa dan pengaruh lingkungan, namun secara umum perencanaan dan pelaksanaannya berjalan sistematis dan terarah dalam mendukung kedisiplinan siswa.
2. Tingkat Kedisiplinan Siswa Mengalami Peningkatan Meskipun Belum Merata Disiplin siswa mulai terlihat dari kehadiran, kerapihan, kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, dan keterlibatan dalam kegiatan rutin. Meskipun masih ada pelanggaran, seperti keterlambatan dan bolos, secara keseluruhan ada peningkatan perilaku disiplin yang signifikan karena adanya pembiasaan yang dilakukan secara konsisten oleh pihak sekolah.
3. Kontribusi Manajemen Kesiswaan Terbukti Signifikan dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan kegiatan yang mendidik, dan evaluasi yang berkelanjutan, manajemen kesiswaan berperan langsung dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan. Kegiatan seperti apel pagi, sosialisasi tata tertib, dan pemberian sanksi edukatif menjadi instrumen penting dalam membentuk perilaku disiplin di kalangan siswa.
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